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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
 	Pembelajaran saat ini masih menghadapi persoalan mendasar, yakni dominasinya model pembelajaran konvensional seperti ceramah dan penugasan individual. Model seperti ini menyebabkan siswa cenderung pasif, hanya menerima informasi tanpa kesempatan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. Rhodinia et al. (2023) mengungkapkan bahwa rendahnya efektivitas pembelajaran IPS disebabkan oleh minimnya variasi model dan media pembelajaran, yang membuat siswa kurang termotivasi dan tidak tertantang secara intelektual.
 	Oleh karena itu, penggunaan platform pembelajaran online, aplikasi seluler, dan perangkat teknologi pendukung lainnya menjadi semakin lazim di seluruh dunia. Siswa lebih tertarik pada pembelajaran yang interaktif, visual, dan berbasis teknologi. Media digital memungkinkan siswa mengakses video pembelajaran, peta interaktif, simulasi sosial, dan sumber-sumber sejarah secara real-time, yang sebelumnya tidak tersedia dalam pembelajaran konvensional (Wibawanto, 2022). Di era digital saat ini, pembelajaran tidak dapat lagi hanya mengandalkan buku teks dan ceramah guru sebagai sumber utama. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong dunia pendidikan untuk beradaptasi, termasuk dalam hal pemanfaatan model pembelajaran melalui media pembelajaran berbasis internet.
 	Menurut Satryo (2020 dalam Assingkily et al., 2022), salah satu ciri khas Generasi Alpha adalah literasi digital sejak usia dini, karena mereka telah terpapar teknologi secara terus-menerus sejak kecil. Ciri ini menjadikan generasi Alpha lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi serta terbiasa menggunakan perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, terbiasa dengan hal-hal langsung dan mengabaikan proses.  Karakteristik Generasi Alpha hampir mirip dengan generasi Z, mereka memiliki koneksi yang kuat dengan teknologi terutama penggunan 

Handphone dan menjadikannya bagian dari kehidupan sehari-hari. Atas dasar karakteristik siswa generasi Alpha pembelajaran yang inovatif ini menuntut adanya perubahan pendekatan, dari pembelajaran yang bersifat konvensional menuju pembelajaran yang lebih partisipatif, kontekstual, dan berbasis teknologi digital.
          Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu siswa belajar lebih baik, meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, dan memperkaya materi pembelajaran (Situmorang, 2023). Dalam perkembangan teknologi ini, guru dituntut untuk tidak hanya mampu mengoperasikan berbagai media digital, tetapi juga merancang dan menerapkan model pembelajaran digital yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik mata pelajaran. Hal ini terutama penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang bersifat dinamis, aktual, dan dekat dengan kehidupan nyata siswa. 
 	UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SPN), Pasal 37 : menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) wajib dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah. IPS mencakup berbagai bidang, seperti ilmu bumi/geografi, sejarah, ekonomi, dan kesehatan, dengan tujuan mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis siswa terhadap kondisi sosial masyarakat. Terdapat beberapa macam problematika dalam pembelajaran IPS, terutama terkait minimnya wawasan guru yang mengakibatkan IPS tidak diajarkan secara terpadu. National Council for the Social Studies (NCCS) pada November 1992 mendefinisikan IPS sebagai mata pelajaran yang merupakan perpaduan dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang meningkatkan kompetensi kewarganegaraan (NCSS, 1992, dalam Nashrullah, 2022). Tidak adanya inovasi model dan media pembelajaran yang dilakukan, yang berujung kepada rendahnya hasil belajar siswa terhadap IPS.
 	Pembelajaran IPS dalam Kurikulum Merdeka harus diarahkan pada pendekatan Deep Learning dengan elemen Meaningful yang berarti harus mampu mendorong siswa belajar secara mandiri, bukan sekadar menghafal fakta. Melalui pembelajaran Meaningfull, siswa diajak untuk memahami konsep sosial secara mendalam, mengaitkannya dengan kehidupan nyata, dan membangun pengetahuan sendiri melalui eksplorasi, refleksi, serta pemecahan masalah. Sejalan dengan hal ini, pendapat bahwa pendekatan pembelajaran yang mendalam mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan membentuk pemahaman yang lebih kuat terhadap materi (Mustapa et al., 2023). Dengan demikian, Flipped Classroom menjadi alternative siswa belajar dan mengeksplorasi materi di rumah secara mandiri sebelum pemberian materi di kelas.
 	Hal ini diperkuat oleh pernyataan bahwa guru di era modern harus mampu merancang pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memanfaatkan media digital yang mendukung pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan (Mulyasa, 2021). Oleh karena itu, penting bagi guru IPS untuk mengintegrasikan media pembelajaran berbasis internet sebagai strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterlibatan siswa, dan hasil belajar secara keseluruhan. 
  	SMP Negeri 1 Garut memberlakukan kebijakan larangan membawa dan menggunakan telepon genggam (HP) selama jam pelajaran, kecuali pada kondisi tertentu. Kebijakan ini bertujuan menjaga fokus belajar dan mengurangi distraksi di kelas. Namun, siswa sebagai generasi yang akrab dengan teknologi terbiasa mengakses video pembelajaran, simulasi interaktif, dan berbagai sumber digital secara mandiri. Keterbatasan penggunaan HP di sekolah membuat siswa kesulitan memperoleh penguatan materi saat mengalami hambatan belajar. Kondisi ini menuntut strategi yang tetap menghormati kebijakan sekolah sekaligus mengakomodasi karakteristik digital siswa. Model Flipped Classroom menjadi solusi relevan, karena pemanfaatan media digital dilakukan pada tahap pra-kelas di rumah, sedangkan waktu tatap muka difokuskan pada diskusi, klarifikasi, dan pendalaman konsep secara aktif.
 	Hasil belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas IX menunjukkan adanya variasi capaian yang terjadi antar siswa pada setiap kelas. Variasi tersebut tercermin dari perbedaan persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada masing-masing kelas. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa proses pembelajaran yang berlangsung masih perlu dioptimalkan agar seluruh siswa dapat mencapai hasil belajar yang merata sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Tabel 1.1 Data Penilaian Harian Siswa Pelajaran IPS
	No.
	Kelas
	Jumlah Peserta
Didik
	Presentase Nilai
Di Atas KKM
	Presentase Nilai Di Bawah KKM
	KKM

	1.
	IX- A
	46
	93.48%
	6.52%
	75

	2.
	IX-B
	45
	82.22%
	17.78%
	75

	3.
	IX-C
	46
	93.48%
	6.52%
	75

	4.
	IX-D
	46
	89.36%
	10.64%
	75

	5.
	IX-E
	46
	89.13%
	10.87%
	75


              (Sumber : Hasil PH di SMP N 1 Garut)
 	Berdasarkan data perolehan penilaian harian Tema 02 IPS Kelas IX A - IX E SMP Negeri 1 Garut tahun ajaran 2024/2025, diketahui bahwa dari total 229 siswa, sebagian besar telah mencapai nilai di atas KKM. Namun demikian, masih terdapat sejumlah siswa yang belum mencapai standar ketuntasan. Perbedaan persentase ketuntasan antar kelas menunjukkan bahwa proses pembelajaran perlu dirancang secara lebih variatif dan adaptif, baik dalam penggunaan metode maupun media pembelajaran, agar keterlibatan dan pemahaman siswa dapat meningkat secara merata pada seluruh kelas.
 	Melihat permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara menyeluruh. Salah satu pendekatan yang dianggap relevan adalah model pembelajaran Flipped Classroom yang mengedepankan pemahaman mandiri di luar kelas dan penguatan konsep melalui diskusi aktif di dalam kelas. Model ini juga sejalan dengan karakteristik Generasi Alpha, yang sangat familiar dengan teknologi dan media digital sebagai sarana belajar.    
 	Dengan mengimplementasikan model Flipped Classroom dan memanfaatkan media digital seperti Google Classroom, diharapkan siswa dapat membangun pemahaman awal terhadap materi sebelum tatap muka, sehingga pembelajaran di kelas dapat difokuskan pada diskusi, penguatan konsep, dan kegiatan penilaian yang lebih bermakna. Dalam Pembelajaran Flipped Classroom mengharuskan siswa belajar mandiri dirumah saat tahap pre-kelas. Kemandirian belajar siswa akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. (Jannah et al., 2023). 
 	Kelas terbalik adalah arah strategis untuk lingkungan belajar dan cara mengajar yang baru, dimama sebuah metode belajar tradisional dan pekerjaan rumah dibalik. Metode ini disebut sebagai strategi mengajar yang menyediakan rekaman konten pelajaran dan petunjuk latihan di kelas. Kelas terbalik memberikan manfaat yang dalam bagi lingkungan belajar yang aktif. Ini memberikan lebih banyak tanggung jawab kepada siswa dalam proses pembelajaran bukannya guru (Patandean, Y. R.,  2021). Dalam konteks pembelajaran, alat ini dapat berupa metode, media, dan materi pembelajaran yang mendukung siswa untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Tidak ada lagi Pekerjaan Rumah (PR) yang terbatas dalam menjawab soal. Kelas terbalik membuat siswa belajar teori di rumah, sementara PR diselesaikan dalam kelas bersama pendidik. Teori bisa dipelajari melalu rekaman video, tautan internet, video online, hingga tugas membaca, sehingga mereka memiliki persiapan matang sebelum kelas tatap muka (Dilla, 2022).
 	Pembelajaran IPS di era digital menuntut inovasi berkelanjutan agar relevan dengan kebutuhan siswa. Inegrasi teknologi menjadi kunci, dan Google Classroom hadir sebagai salah satu solusi yang menjanjikan. Penggunaan Google Classroom menghemat waktu dan kertas, dimana pengajar mudah membuat kelas, mendistribusikan tugas, berkomunikasi dan mengorganisasi kelas ( Arwana, 2021). Dalam hal ini menegaskan bahwa Google Classroom bukan hanya sekedar alat bantu, tetapi juga platform yang memfasilitasi pengelolaan kelas secara komperhensif.
 	Dengan penggunaan Google Classroom, guru IPS dapat lebih fokus pada penyampaian materi yang mendalam dan interaksi yang lebih personal dengan siswa. Diskusi kelas dapat dioptimalkan melalui forum online, tugas dapat dikumpulkan dan dinilai secara efesien, dan materi pembelajaran tambahan dapat di akses kapan saja dan di mana saja. Lebih dari itu, pemanfaatan Google Classroom membuka peluang utuk hasil pembelajaran IPS yang lebih fleksibel dan efesien, memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Hal ini selaras dengan tujuan pembelajaran IPS yang menekankan pada pengembangan pemahman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan masalah dalam konteks social.   
 	Penelitian yang dilakukan oleh Naranika (2022) menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom berbantuan Google Classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada materi ruang dimensi tiga di jenjang SMK. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa pembelajaran yang menggabungkan kegiatan belajar mandiri melalui media digital dengan pembelajaran tatap muka di kelas mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.
 	Selanjutnya, penelitian oleh Sappaile (2021) juga menguatkan temuan serupa,  mereka menyimpulkan bahwa penggunaan model Flipped Classroom berbantuan Google Classroom memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa SMA dibandingkan dengan model konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital dan menempatkan siswa sebagai pusat  kegiatan belajar dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna.
 	Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan di atas, serta penelitian sebelumnya dan berdasarkan respon kondisi pembelajaran mata pelajaran IPS. Penggunaan Google Classroom memiliki variasi implementasi yang luas. Studi yang sukses harus merinci metode spesifik yang digunakan: materi pra-kelas (bacaan dan video) di Google Classroom, kegiatan di kelas yang membangun persiapan ini, strategi penilaian, dan tingkat dukungan guru. Variasi ini sangat memengaruhi hasil dengan mata pelajaran yang IPS sehingga Research Gap pada penelitian ini adalah terhadap bantuan platform digital  dengan Google Classroom yang mendukung untuk penelitian ini dan juga pemberian perlakuan terhadap materi secara bertahap dimulai dengan memberikan pemahaman konsep berupa pemberian teori dan selanjutnya diberikan video pembelajaran interaktif visual berupa video pembelajaran agar siswa mendapat pembelajaran kontekstual dan selanjutnya melakukan evaluasi pembelajaran di kelas. Temuan penelitian ini menggaris bawahi pentingnya pembelajaran di rumah yang terstruktur dan terarah, khususnya dalam konteks pengaruh adanya pembelajaran di rumah. 
 	Model Flipped Classroom berbantuan Google Classroom terbukti mampu memfasilitasi pembelajaran mandiri yang efektif di rumah, meningkatkan hasil belajar IPS yang materi nya terpadu dan kompleks siswa tanpa mengandalkan tugas-tugas konvensional di penelitian ini merekomendasikan pengembangan strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas belajar aktif dan kolaboratif di rumah, sejalan dengan tuntutan pembelajaran Meaningfull, juga krakteistik generasi  Alpa yang native gadget, juga kemampuan literas yang menurun. Maka penulis ingin mengangkat permasalahan mengenai pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom melaui skripsi yang berjudul : "	Efektivitas Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar IPS di SMPN 1 Garut ”. 
B. [bookmark: _Toc156757104] Identifikasi Masalah
      Berdasarkan latar belakang diatas, ditemukan beberapa permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Pembelajaran IPS harus menggunakan model yang tepat juga menggunakan media berbasis teknolog karena karakteristik generasi Alpha yang native gadget.
2. Diperlukan pembelajaran untuk menerapkan elemen Meaningfull berupa pemahaman konsep di tengah kadaan darurat membaca siswa SMP.
3. [bookmark: _Toc156757105]Hasil belajar IPS siswa  masih menunjukkan kesenjangan, menandakan pembelajaran belum efektif menjangkau seluruh karakteristik siswa.
C. Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc156757106]       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas,  maka permasalahan yang menjadi pokok dalam penelitian ini yaitu;
1. Apakah model Flipped Classroom berbantuan Google Classroom efektif  untuk di implementasikan dalam pembelajaran IPS?
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model Flipped Classroom berbantuan Google Classroom dengan siswa yang tidak menggunakan model Flipped Classroom ?
3. Apakah model pembelajaran Flipped Classrom berbantuan Google Classroom efektiv terhadap hasil belajar IPS siswa di SMPN 1 Garut ?
D. Batasan Masalah
     Dalam penelitian ini difokuskan agar lebih terarah pada masalah, diantaranya:
1. Penelitian difokuskan pada mata pelajaran IPS  kelas IX dengan menggunakan  model  Flipped Classroom.
2. Penelitian mengukur aspek kognitif dalam mengukur hasil pembelajaran.
3. Parameter yang digunakan adalah hasil belajar siswa yang diperoleh dari Pre-Test dan Post-Test.
E. Tujuan Penelitian
                Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh informasi data mengenai:
1. Untuk mengetahui apakah model Flipped Classrom berbantuan Google Classroom dalam pembelajaran IPS dapat di implementasikan.
2. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan hasil belajar IPS menggunakan model Flipped Classroom berbantuan Google Classroom dan yang tidak menggunakan.
3. Untuk mengatahui apakah hasil model Flipped Classroom berbantuan Google Classroom efektiv terhadap hasil belajar IPS

F. [bookmark: _Toc156757107] Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi semua pihak.
1. Manfaat Teoritis, 
 	Temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah keluasan pemahaman tentan :
a. Menambah pengetahuan bagi peneliti dan pembaca mengenai penerapan model pembelajaran Flipped Classroom dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam penerapan model pembelajaran inovatif berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran IPS.
c. Menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya mengenai efektivitas model Flipped Classroom dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
   Sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran untuk menjadikan pembelajaran lebih inovatif kolaboratif.
b. Bagi siswa
Dapat membantu meningkatkan capaian hasil belajar yang maksimal.
c. Bagi Sekolah
Sebagai sarana dalam melakukan evaluasi atau sebagai alat bagi Guru dan meningkatkan kualitas mata pelajaran IPS yang diajarkan di sekolah, khususnya bagi guru IPS.


d. Bagi Pembaca
    Memberikan wawasan tentang penggunaan model Flipped Classroom dalam pembelajaran IPS terhdap hasi belajar.
e. Bagi Peneliti
    Penelitian ini dapat di gunakan sebagai perbandingan atau referensi untuk peneliti selanjutnya berkaitan dengan model pembelajaran dan hasil belajar.          
             3. Manfaat Dalam Segi Kebijakan
Memberikan arahan kebijakan untuk pengembang pendidikan bagi peserta didik dalam pembelajaran IPS yang baik dan efektif. Disarankan agar guru menggunakan model pembelajaran yang inovatif, seperti Flipped Classroom, untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
   4. Manfaat Dalam Segi Aksi Sosial
Memberikan informasi kepada semua pihak mengenai penerapan model pembelajaran Flipped Classroom di sekolah menengah, sehingga dapat menjadi bahan masukan bagi lembaga formal maupun nonformal. Selain itu, menjadi wahana pengetahuan mengenai model pembelajaran Flipped Classroom bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti.
G. Struktur Organisasi Skripsi
 	Struktur organisasi skripsi merujuk pada keseluruhan tata letak dan isi dari proposal skripsi beserta pembahasannya. Struktur organisasi ini dapat dijelaskan dengan sistematika penulisan yang teratur dan logis. Setiap bab dalam skripsi memiliki fokus pembahasan yang berbeda. Berikut adalah penjelasan mengenai kelima bab yang terdapat dalam skripsi ini:
BAB I: Pendahuluan
 	Bab ini berisi uraian mengenai pendahuluan proposal skripsi. Pada bagian ini, penulis menjelaskan latar belakang masalah yang mendasari penelitian, merumuskan masalah yang akan diteliti, menetapkan tujuan dari penelitian, serta menjelaskan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. Selain itu, bab ini juga memberikan gambaran mengenai struktur organisasi proposal skripsi secara keseluruhan.
BAB II: Kajian Teori
 	Bab ini menyajikan kajian teori dan konsep yang berkaitan dengan penelitian, khususnya mengenai "Efektivitas Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar IPS" Dalam bab ini, penulis mengumpulkan dan merujuk pada berbagai literatur yang relevan untuk mendukung pemahaman dan analisis yang dilakukan dalam penelitian.
BAB III: Metode Penelitian
 	Bagian ini menjelaskan tentang komponen-komponen metode penelitian yang digunakan dalam proposal skripsi. Bab ini mencakup penjelasan mengenai metode penelitian yang dipilih, desain penelitian yang digunakan, serta subjek dan objek penelitian. Selain itu, bab ini juga membahas operasionalisasi variabel, rancangan pengumpulan data, instrumen penelitian yang digunakan, prosedur penelitian, dan rancangan analisis data yang akan diterapkan dalam penelitian ini. Dengan penjelasan ini, diharapkan pembaca dapat memahami struktur organisasi skripsi dan bagaimana setiap bab berkontribusi terhadap keseluruhan penelitian.
BAB  IV :  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 	Bagian yang menyajikan hasil analisis data yang telah dikumpulkan selama penelitian berlangsung. Pada bagian ini penulis memaparkan temuan-temuan utama yang diperoleh dari hasil pengolahan data sesuai dengan rumusan masalah. Hasil penelitian disajikan secara deskriptif dan analitis, dilengkapi dengan tabel, grafik, atau gambar apabila diperlukan untuk memperjelas data. Selanjutnya, dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian dengan mengaitkan temuan yang diperoleh dengan teori-teori yang telah dikemukakan dalam kajian pustaka dan hasil penelitian terdahulu. Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk menafsirkan makna temuan serta menjelaskan implikasinya terhadap konteks pendidikan atau bidang kajian yang diteliti.


BAB V : Penutup 
[bookmark: _GoBack] 	Bagian ini merupakan bagian akhir skripsi yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang  telah dilakukan pada bab sebelumnya, dirumuskan secara ringkas, jelas, dan padat sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian. Saran disampaikan sebagai rekomendasi yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, baik untuk kepentingan praktis dalam penerapan hasil penelitian maupun untuk penelitian lanjutan yang sejenis di masa mendatang.
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